ANALISIS CURAHAN WAKTU KERJA WANITA PENGUSAHA
AGROINDUSTRI MAKANAN SKALA RUMAH TANGGA DI
KECAMATAN KUOK KABUPATEN KAMPAR

THE ANALYSIS OF WORKING HOURS OF WOMEN ENTREPRENEURS
AGRO-INDUSTRY FOOD SCALE HOUSEHOLD IN DISTRICT KUOK OF
REGENCY KAMPAR

Fujiastari Satriati*, Shorea Khaswarina?, Evy Maharani?
HP: 085264558549; E-mail: fuji.taril9@rocketmail.com

Jurusan Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Riau
Jin. HR. Subrantas KM 12,5 Kampus Bina Widya, Simpang Baru
Pekanbaru, Riau 28294

ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze the working hours of women
entrepreneurs agro industry food household in Sub-District Kuok of Regency Kampar.
The sampling method in this research using census sampling technique by making a
sample of the entire population. This research was conducted in District Kuok of
Regency Kampar. The results of the analysis show the total working time productive
activities of women entrepreneurs is 3.536,67 hours/month or 79%, total working time
on reproductive activities is 854,17 hours/month or 19% and in social activities total
working time is 110,00 hours/month or 2%. Based on the standard normal working
hours there are 3 (21%) women entrepreneurs who have business hours according to
standards, while 11 (79%) women entrepreneurs have standard working hours
exceeding normal working hours.

Keywords :Working hours of women, productive activities, reproductive
activities, social activities

PENDAHULUAN

Strategi pembangunan pertanian
yang berwawasan agribisnis dan
agroindustri pada dasarnya

menciptakan nilai tambah,
meningkatkan ~ penerimaan  devisa,
menciptakan  lapangan  kerja  dan
memperbaiki pembagian pendapatan.

menunjukkan arah bahwa
pengembangan agribisnis merupakan
suatu upaya yang sangat penting untuk
mencapai  beberapa tujuan, yaitu
menarik dan mendorong munculnya
industri  baru  disektor  pertanian,
menciptakan  struktur perekonomian
yang tangguh, efisien dan fleksibel,

Sebagai motor penggerak pembangunan
pertanian, agribisnis dan agroindustri
diharapkan akan dapat memainkan
peranan  penting dalam  kegiatan
pembangunan daerah, baik dalam
sasaran  pemerataan  pembangunan,
pertumbuhan ekonomi maupun
stabilitas nasional (Soekartawi, 2005).
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Pentingnya agroindustri
disepakati sebagai suatu pendekatan
pembangunan pertanian dapat dilihat
dari kontribusinya terhadap kemampuan
kegiatan agroindustri untuk
meningkatkan ~ pendapatan  pelaku
agribisnis, mampunya menyerap banyak
tenaga kerja, mampunya meningkatkan
perolehan devisa dan mampunya
mendorong tumbuhnya industri lain
(Soekartawi, 2005). Sebelum
mengembangkan agroindustri,
pemilihan jenis agroindustri merupakan
keputusan yang paling menentukan
keberhasilan dan keberlanjutan
agroindustri yang akan dikembangkan.
Pilihan  tersebut ditentukan oleh
kemungkinan-kemungkinan yang akan
terjadi pada tiga komponen dasar
agroindustri, yaitu pengadaan bahan
baku, pengolahan dan pemasaran
(Oktari, 2013).

Agroindustri adalah pengolahan
hasil  pertanian dan karena itu
agroindustri  merupakan bagian dari
enam  subsistem  agribisnis  yang
disepakati selama ini yaitu subsistem
penyediaan  sarana  produksi  dan
peralatan, usaha tani, pengolahan hasil
(agroindustri), pemasaran, sarana dan
pembinaan (Soekartawi, 2005). Usaha
agroindustri dapat menghasilkan dan
meningkatkan nilai tambah dari suatu
produk yang dipasarkan. Berdasarkan
perkembangan industri, usaha industri
dapat menjadi usaha skala kecil, besar
maupun skala rumah tangga.

Kabupaten Kampar  memiliki
potensi yang cukup besar dalam
memproduksi jenis-jenis produk
agroindustri  makanan. Salah satu
kecamatan yang berada di Kabupaten
Kampar yaitu Kecamatan Kuok terdapat
usaha agroindustri makanan skala
rumah tangga yang memproduksi
produk makanan dengan bervariasi
jenisnya  yang diolah dengan
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menggunakan bahan baku dari produk

pertanian.
Pengembangan agroindustri
makanan di  Kabupaten = Kampar

khususnya di Kecamatan Kuok sudah
cukup lama dijalankan dan selama ini
produk yang dihasilkan telah berhasil
merambah pasar lokal dan provinsi.
Pada umumnya usaha agroindustri
makanan di Kecamatan Kuok adalah
usaha dalam skala rumah tangga dan
pemilik usaha agroindustri makanan ini
adalah wanita.

Berdasarkan data lapangan (2014)
terdapat 14 orang wanita pengusaha
yang usahanya bergerak pada sektor
agroindustri makanan dengan skala
rumah tangga. Usaha yang dijalankan
oleh wanita pengusaha tersebut adalah
usaha milik sendiri dan pada umumnya
usaha ini dijalankan dengan alasan
untuk menambah penghasilan keluarga.

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian
dilaksanakan di Kecamatan Kuok
Kabupaten Kampar. Pemilihan tempat
penelitian tersebut dengan
pertimbangan bahwa banyaknya
agroindustri makanan yang dimiliki
oleh wanita.
Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan  sampel
dalam penelitian ini menggunakan
metode sensus yaitu teknik pengambilan
sampel dengan menjadikan sampel dari
selurun populasi yang ada. Sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh
populasi usaha agroindustri makanan
skala rumah tangga yang dimiliki oleh
wanita di Kecamatan Kuok Kabupaten
Kampar. Metode penelitian  yang
digunakan adalah metode survei yaitu
pengumpulan data langsung ke lokasi
penelitian serta mencari dan
mengumpulkan informasi awal tentang
pengusaha pemilik agroindustri



makanan. Selanjutnya mengumpulkan

data utama dengan  melakukan

wawancara yang menggunakan alat
bantu  kuisioner  kepada  wanita

pengusaha agroindustri makanan di

Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.

Sampel vyang akan diambil
memiliki kriteria sebagai berikut :

1. Wanita yang telah berkeluarga (Ibu
Rumah Tangga) dan mempunyai
suami.

2. Usaha yang dijalankan telah
berlangsung selama lebih dari satu
tahun.

3. Seorang wanita yang menjadi
pengusaha agroindustri  makanan
skala rumah tangga.

Metode Pengambilan Data

Jenis data yang digunakan ada 2
(dua) yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer didapatkan
langsung  dari  responden  yang
berhubungan dengan penelitian. Data
ini diperoleh melalui wawancara dengan
menggunakan kuisioner yang telah
dipersiapkan. Data ini meliputi curahan
waktu  kerja  wanita  pengusaha
agroindustri rumah  tangga  di

Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar,

sedangkan data sekunder didapatkan

dari instansi yang terkait dalam
penelitian ini. Seperti data jumlah unit
usaha agroindustri di Kecamatan Kuok

Kabupaten ~ Kampar dari  Dinas

Perindustrian Perdagangan dan Pasar

Kabupaten Kampar.

Analisis Data

Menganalisis curahan waktu kerja
wanita pengusaha agroindustri terlebih
dahulu dilakukan wawancara dengan
menggunakan  kuisioner.  Kuisioner
meliputi curahan waktu kerja wanita
pengusaha agroindustri pada kegiatan
produktif, kegiatan reproduktif dan
kegiatan sosial kemasyarakatan.

Pengamatan sampel dilakukan selama 2

(dua) minggu lalu data kemudian

dikonversikan ke dalam satuan bulan
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dengan melakukan perhitungan curahan

waktu kerja dimana menurut Gumilar

(2005) dalam Wawansyah, dkk (2012)

dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut :

a. Menghitung curahan waktu kerja

kegiatan produktif
WK,
CWK[ = ==-mmmmmmemmmmoeme e x100%
WK, + WK, + WK

Keterangan :

CWK, : Curahan waktu kerja untuk
kegiatan produktif.

WK, : Waktu Kkerja wanita untuk
kegiatan produktif.

WK, : Waktu kerja wanita untuk
kegiatan reproduktif.

WK : Waktu kerja wanita untuk
kegiatan sosial
kemasyarakatan.

b. Menghitung curahan waktu kerja

kegiatan reproduktif
WK,
CWK =--mmmmmmmmmmem e x100%
WK, + WK, + WK;

Keterangan :

CWK;, : Curahan waktu kerja wanita
untuk kegiatan reproduktif.

WK, : Waktu kerja wanita untuk
kegiatan produktif

WK, : Waktu kerja wanita untuk
kegiatan reproduktif.

WK : Waktu kerja wanita untuk
kegiatan sosial
kemasyarakatan.

c. Menghitung curahan waktu Kkerja

kegiatan sosial kemasyarakatan
WK,
CWKg = -m-mmmmmmmmmmm e x100%
WK, + WK + WK;

Keterangan :

CWK; : Curahan waktu kerja wanita
untuk kegiatan sosial
kemasyarakatan.

WK, : Waktu kerja wanita untuk
kegiatan produktif



WK, : Waktu kerja wanita untuk
kegiatan reproduktif.

WK, : Waktu kerja wanita untuk
kegiatan sosial
kemasyarakatan.

Curahan waktu kerja wanita =
1 Hari Orang Kerja (HOK)

Dimana :

1 HOK =7 Jam Kerja

Curahan waktu kerja wanita
dianalisis berdasarkan Hari Orang Kerja
(HOK) kemudian dianalisis berdasarkan
kriteria jam kerja bagi para pekerja di
sektor swasta yang diatur dalam
Undang-Undang No.13 tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan, khususnya
Pasal 77 yaitu:

(1) Setiap pengusaha wajib
melaksanakan  ketentuan  waktu
kerja.

(2) Waktu kerja sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) meliputi :
a. 7 (tujuh) jam 1 (satu) hari dan

40 (empat puluh) jam 1 (satu)

minggu untuk 6 (enam) hari

kerja dalam 1 (satu) minggu;
atau
b. 8 (delapan) jam 1 (satu) hari dan

40 (empat puluh) jam 1 (satu)

minggu untuk 5 (lima) hari kerja

dalam 1 (satu) minggu.

Analisis yang dilakukan
selanjutnya adalah analisis deskriptif,
yaitu menjelaskan curahan waktu kerja
wanita pengusaha agroindustri makanan
pada Kkegiatan produktif, kegiatan
reproduktif ~ dan  kegiatan  sosial
kemasyarakatan.

Tabel 1. Kegiatan pada curahan waktu kerja wanita pengusaha

Jenis Kegiatan

Indikator

1. Kegiatan produktif

- Mencari modal

- Mencari bahan baku

- Mencari bahan penunjang

- Proses pengolahan produk/
pengawasan

- Pengemasan

- Pemasaran

2. Kegiatan reproduktif

- Memasak

- Mencuci piring

- Mengasuh anak

- Mencuci pakaian

- Menyetrika pakaian

- Membersihkan rumah
-Belanja

3. Kegiatan sosial
kemasyarakatan

- Arisan

- Pengajian/wirid
-Pernikahan

- Menjenguk
-Posyandu
-PKK

Curahan waktu kerja wanita
adalah penjumlahan dari waktu kerja
yang terdiri dari 3 kegiatan, yaitu
Jom Faperta Vol 2 No 2 Oktober 2015

kegiatan produktif, kegiatan reproduktif
dan kegiatan sosial kemasyarakatan.
Curahan waktu kerja produktif pada



penelitian ini antara lain waktu yang
dicurahkan pada kegiatan mencari
modal, membeli bahan baku, membeli
bahan penunjang, proses pengolahan
produk/pengawasan, pengemasan dan
pemasaran. Curahan waktu kerja pada
kegiatan  reproduktif antara  lain
memasak, mencuci piring, mengasuh
anak, mencuci pakaian, menyetrika
pakaian, membersihkan rumah dan
belanja. Curahan waktu kerja pada
kegiatan sosial kemasyarakatan antara
lain adalah arisan, pengajian/wirid,
pernikahan, menjenguk, posyandu dan
PKK.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pendapatan dan Total Pendapatan
Rumah Tangga Responden
Pendapatan wanita bekerja adalah
sejumlah uang yang diterima wanita
pengusaha dari usaha yang dijalankan
maupun dari pekerjaan diluar usaha
yang dijalankan. Pendapatan wanita ini
didapatkan dari pendapatan bersih yaitu
pendapatan  kotor dikurangi biaya
produksi. Pada  penelitian ini
pendapatan terbesar terdapat pada
rentang skala >Rp.9.000.000 yaitu
sebanyak 6 orang (42,86%). Pada
rentang skala Rp.1.000.000-
Rp.3.000.000 dan Rp.3.000.100-
Rp.5.000.000 masing-masing 3 orang
(21,43%), sedangkan pada rentang skala
Rp.5.000.100-Rp.7.000.000 dan
Rp.7.000.100-Rp.9.000.000 masing-
masing sebanyak 1 orang (7,14%).
Pendapatan bersih wanita
pengusaha  ini  didapatkan  dari
penjumlahan keuntungan usaha, upah
kerja dan gaji pemimpin. Besar
pendapatan ini juga ditentukan oleh
banyaknya produksi produk usaha yang
dijalankan responden dalam sebulan,
sehingga terdapat perbedaan jumlah
pendapatan per bulan antar responden.
Adapun rata-rata pendapatan seluruh
responden pada penelitian ini adalah
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Rp.10.061.461 per bulan. Besarnya
pendapatan wanita ini tidak lepas dari
waktu yang telah dicurahkan dalam
bekerja.

Total pendapatan rumah tangga
adalah jumlah seluruh  pendapatan
anggota keluarga yang berada dalam
suatu keluarga yang ikut memberikan
kontribusi pendapatannya dalam
keluarga itu sendiri. Pendapatan rumah
tangga ini berasal dari pendapatan
suami, istri, anak, menantu dan anggota
keluarga lainnya yang berada dalam
satu rumah dan ikut berkontribusi dalam
pendapatan rumah tangga. Pada
penelitian ini pendapatan rumah tangga
paling besar pada rentang skala
Rp.5.000.100-Rp.9.000.000 sebanyak 5
orang (35,71%), sedangkan pendapatan
rumah tangga terkecil terdapat 1 orang
(7,14%) berada pada rentang skala
Rp.1.000.000-Rp.5.000.000.

Pendapatan rumah tangga pada
rentang skala Rp.9.000.100-
Rp.13.000.000 sebanyak 2 orang
(14,29%) dan pada rentang skala
Rp.13.000.100-Rp.17.000.000 hingga
>Rp.17.000.000 masing-masing
sebanyak 3 orang (21,43%). Besarnya
pendapatan rumah  tangga  ini
dipengaruhi oleh banyaknya anggota
keluarga yang ikut berkontribusi dalam
pendapatan rumah tangga. Anggota
keluarga yang ikut berkontribusi dalam
pendapatan rumah tangga ini adalah
rata-rata pendapatan bersih per bulan
yang didapatkan dari pekerjaan utama
dan pekerjaan sampingannya. Adapun
rata-rata pendapatan rumah tangga
seluruh responden adalah
Rp.13.438.542 per bulan.

2. Curahan Waktu Kerja Produktif
Curahan waktu kerja produktif
pada penelitian ini adalah waktu yang
dicurahkan wanita pengusaha pada
kegiatan yang dapat menghasilkan
pendapatan. Adapun rata-rata pekerjaan



utama responden pada penelitian ini
adalah menjalankan usaha agroindustri
makanan skala rumah tangga dan tidak
memiliki pekerjaan sampingan. Curahan
waktu kerja produktif pada penelitian
ini antara lain waktu yang dicurahkan
pada kegiatan mencari modal, membeli

bahan baku, membeli bahan penunjang,
proses pengolahan produk/pengawasan,
pengemasan dan pemasaran. Berikut
waktu kerja produktif wanita pengusaha
agroindustri makanan skala rumah
tangga di Kecamatan Kuok Kabupaten
Kampar.

Tabel 2. Waktu kerja produktif wanita pengusaha agroindustri makanan per

bulan
. . Waktu Kerja Produktif (WKp)

No Jenis Kegiatan (Jam/Minggu) (Jam/Bulan)

1 Mencari modal 0,00 0,00

2 Membeli bahan baku 7,58 15,17

3 Membeli bahan penunjang 6,83 13,67

4 Proses pengolahan produk/pengawasan 848,00 1.696,00

5 Pengemasan 122,42 244,83

6 Pemasaran 783,50 1.567,00
Jumlah 1.768,33 3.536,67

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa
waktu kerja yang banyak dicurahkan
pada kegiatan produktif adalah pada
kegiatan proses pengolahan produk dan
pemasaran. Adapun total waktu kerja
pada kegiatan proses pengolahan
produk/pengawasan adalah 1.696,00
jam/bulan, sedangkan total waktu kerja
pada kegiatan pemasaran adalah
1.567,00 jam/bulan. Setiap responden
memiliki produk usaha yang berbeda-
beda dan waktu untuk memproduksi
produk pun juga berbeda-beda. Menurut
Undang-undang No. 13 Tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan Pasal 77 Ayat
(2) tentang ketentuan jam kerja bila
diakumulasikan ke dalam satuan bulan
didapat 160 jam dalam sebulan yang
terdiri dari 4 minggu.

Berdasarkan waktu kerja
produktif wanita pengusaha agroindustri

makanan bila dihubungkan dengan
pernyataan Kriteria jam kerja menurut
Undang-undang No. 13 Tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan Pasal 77 Ayat
(2), waktu Kkerja produktif wanita
pengusaha agroindustri makanan yang
memiliki total waktu kerja sesuai
dengan standar jam kerja normal
sebanyak 3 orang (21%), sedangkan
total waktu kerja wanita pengusaha
agroindustri makanan yang memiliki
waktu kerja melebihi standar jam kerja
normal sebanyak 11 orang (79%).
Banyaknya total waktu kerja wanita
pengusaha agroindustri makanan yang
melebihi standar jam kerja dipengaruhi
oleh waktu yang dicurahkan wanita
pengusaha pada setiap kegiatan-
kegiatannya.

Tabel 3. Kriteria jam kerja produktif wanita pengusaha agroindustri makanan
skala rumah tangga di kecamatan kuok

No Kriteria Jam Kerja (160 jam/bulan) Jumlah Persentase (%)
(Orang)
1 Sesuai standar jam kerja 3 21
2 > Standar jam kerja 11 79
Jumlah 14 100
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3. Curahan Waktu Kerja
Reproduktif

Curahan waktu kerja reproduktif
adalah waktu yang dicurahkan wanita
pengusaha untuk melakukan kegiatan
reproduktif atau kegiatan yang tidak
mendapatkan pendapatan melainkan
melakukan kegiatan sebagai ibu rumah
tangga yang mengurusi rumah dan

keluarga. Adapun kegiatan reproduktif
pada penelitian ini antara lain memasak,
mencuci  piring, mengasuh  anak,
mencuci pakaian, menyetrika pakaian,
membersihkan rumah dan belanja.
Berikut waktu kerja reproduktif wanita
pengusaha agroindustri makanan skala
rumah tangga di Kecamatan Kuok
Kabupaten Kampar.

Tabel 4. Waktu kerja reproduktif wanita pengusaha agroindustri makanan per

bulan
. . Waktu Kerja Reproduktif (WKTr)

No Jenis Kegiatan (Jam/Minggu) (Jam/Bulan)

1 Memasak 181,83 363,67

2 Mencuci piring 32,25 64,50

3 Mengasuh anak 24,17 48,33

4 Mencuci pakaian 86,33 172,67

5 Menyetrika pakaian 59,00 118,00

6 Membersihkan rumah 27,50 55,00

7 Belanja 16,00 32,00
Jumlah 427,08 854,17

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa
waktu kerja yang paling banyak
dicurahkan pada kegiatan reproduktif
adalah kegiatan memasak. Adapun total
waktu kerja pada kegiatan memasak
adalah 363,67 jam/bulan. Kegiatan ini
umumnya dilakukan minimal 1 Kali
dalam sehari dan dilakukan langsung
oleh wanita pengusaha.

4. Curahan Waktu Kerja Sosial
Kemasyarakatan

Curahan waktu Kkerja sosial

kemasyarakatan adalah waktu yang

dicurahkan untuk kegiatan sosial di
sekitar lingkungan para responden pada
saat penelitian ini berlangsung. Pada
penelitian ini kegiatan sosial
kemasyarakatan antara lain adalah
arisan, pengajian/wirid, pernikahan,
menjenguk, posyandu dan PKK. Berikut
data rata-rata waktu kerja sosial
kemasyarakatan ~ wanita  pengusaha
agroindustri  makanan skala rumah
tangga di Kecamatan Kuok Kabupaten
Kampar.

Tabel 5. Waktu kerja sosial kemasyarakatan wanita pengusaha agroindustri

makanan per bulan

Waktu Kerja Sosial Kemasyarakatan (WKSs)

No Kegiatan (Jam/Minggu) (Jam/Bulan)
1 Arisan 16,00 32,00
2 Pengajian/wirid 26,50 53,00
3 Pernikahan 12,50 25,00
4 Menjenguk 0,00 0,00
5 Posyandu 0,00 0,00
6 PKK 0,00 0,00
Jumlah 55,00 110,00
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Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa waktu
kerja yang paling banyak dicurahkan
pada kegiatan sosial kemasyarakatan
adalah kegiatan pengajian/wirid.
Adapun total waktu kerja pada kegiatan
pengajian/wirid adalah 53,00 jam/bulan.
Kegiatan ini umumnya dilakukan
minimal 1 kali dalam seminggu dan
dilakukan  langsung oleh  wanita
pengusaha.

5. Total Curahan Waktu Kerja
Wanita

Total curahan waktu kerja wanita
adalah penjumlahan waktu kerja pada
kegiatan produktif, kegiatan reproduktif
dan kegiatan sosial kemasyarakatan
selama penelitian berlangsung, dimana
data dalam satuan minggu kemudian
dikonversikan kedalam satuan bulan.
Adapun total curahan waktu kerja
wanita pengusaha agroindustri makanan
skala rumah tangga di Kecamatan Kuok
Kabupaten Kampar adalah sebagai
berikut.

Tabel 6. Total curahan waktu kerja wanita pengusaha agroindustri makanan per

bulan
No Kegiatan Total Waktu Kerja Persentase
(Jam/Bulan) (%)
1 Kegiatan Produktif 3.536,67 79
2 Kegiatan Reproduktif 854,17 19
3 Kegiatan Sosial Kemasyarakatan 110,00 2
Total 4.500,83 100

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa
total waktu kerja kegiatan produktif
wanita pengusaha adalah 3.536,67
jam/bulan atau 79% dan pada kegiatan
reproduktif total waktu kerja adalah
854,17 jam/bulan atau 19% dan pada
kegiatan sosial kemasyarakatan total
waktu kerja adalah 110,00 atau 2%.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pola pertama curahan waktu
kerja wanita pengusaha lebih dominan
pada kegiatan  produktif  karena
pekerjaan utama wanita tersebut adalah
menjalankan usaha agroindustri
makanan skala rumah tangga, sehingga
waktu yang mereka miliki dicurahkan
pada kegiatan produktif yang dilakukan
selain untuk mengisi waktu luang juga
untuk mendapatkan pendapatan.
Kegiatan produktif antara lain terdiri
dari kegiatan mencari modal, membeli
bahan baku, membeli bahan penunjang,
proses pengolahan produk/pengawasan,
pengemasan dan pemasaran. Diantara 6
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kegiatan tersebut kegiatan yang paling
banyak membutuhkan curahan waktu
adalah kegiatan pada proses pengolahan

produk/pengawasan  dan  kegiatan
pemasaran.
Kegiatan  proses  pengolahan

produk pada setiap responden memiliki
waktu yang berbeda-beda. Responden
yang secara langsung mencurahkan
waktunya untuk pengolahan produk
atau tidak memiliki tenaga kerja lebih
banyak mencurahkan waktunya untuk
pengolahan produk dan tergantung
seberapa banyak jenis produk yang akan
dibuat. Selanjutnya kegiatan kedua yang
membutuhkan curahan waktu yang lama
adalah kegiatan pemasaran.

Pada kegiatan produktif setiap
wanita pengusaha melakukan kegiatan-
kegiatan pada waktu yang berbeda-
beda. Sebagian wanita melakukan
pengolahan produk pada hari ini dan
melakukan  pemasaran pada hari
esoknya, namun ada juga wanita



pengusaha yang melakukan kegiatan
pemasaran hari ini kemudian setelah
selesai melakukan kegiatan pemasaran
dilanjutkan dengan melakukan
pengolahan  produk. Bagi wanita
pengusaha yang tidak melakukan
kegiatan  pengolahan  produk, ia
melakukan kegiatan pengawasan kerja
terhadap tenaga kerja yang bekerja pada
usaha agroindustri makanan.

Wanita pengusaha yang tidak
melakukan kegiatan pemasaran hari ini,
maka ia melakukan kegiatan
pengolahan produk/pengawasan yang
berlangsung mulai pukul 10.00 WIB
sampai dengan pukul 18.00 WIB atau
20.00 WIB tergantung banyaknya
jumlah produk yang akan diproduksi,
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan
pengemasan. Namun, ada juga wanita
pengusaha yang melakukan kegiatan
pemasaran, kegiatan pengolahan
produk/pengawasan  dan  kegiatan
pengemasan dilakukan pada hari yang
sama. Pada pukul 07.00 WIB sampai
dengan pukul 13.00 WIB/15.00 WIB
terlebih  dahulu dilakukan kegiatan
pemasaran di  pasar. Kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan pengolahan
produk/pengawasan yang dimulai dari
pukul 15.00 WIB sampai dengan pukul
18.00 WI1B/20.00 WIB yang dilanjutkan
dengan kegiatan pengemasan Ssampai
pukul 22.00 WIB.

Pola kedua adalah pada kegiatan
reproduktif, dimana selain melakukan
aktivitas pada kegiatan produktif wanita
pengusaha sebagai ibu rumah tangga
tidak lepas dari kewajibannya untuk
mengurus rumah dan keluarga. Adapun
kegiatan reproduktif tersebut terdiri dari
kegiatan memasak, mencuci piring,
mengasuh anak, mencuci pakaian,
menyetrika pakaian, membersihkan
rumah dan belanja.

Kegiatan  reproduktif  seperti
memasak, mencuci piring, mengasuh
anak, mencuci pakaian dan belanja
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umumnya berlangsung dari pukul 05.00
WIB sampai dengan pukul 07.00 WIB
bagi wanita pengusaha yang selanjutnya
akan melakukan kegiatan pemasaran
dan pukul 09.00 WIB bagi wanita
pengusaha Yyang tidak melakukan
kegiatan pemasaran. Bagi wanita
pengusaha yang melakukan kegiatan
pemasaran pada pagi hari, kegiatan
reproduktif  seperti  membersihkan
rumah  dan  menyetrika  pakaian
dilakukan pada waktu senggang atau
tidak melakukan kegiatan tersebut sama
sekali karena telah dibantu oleh
anaknya.

Pola ketiga adalah pada kegiatan
sosial kemasyarakatan, dimana
responden menyempatkan waktu untuk
mengikuti acara-acara kegiatan sosial
kemasyarakatan seperti arisan,
wirid/pengajian, pernikahan dan lain-
lain. Kegiatan tersebut dilakukan
minimal sekali dalam seminggu. Pada
penelitian ini hanya beberapa responden
saja yang menyempatkan waktu untuk
mengikuti kegiatan sosial
kemasyarakatan, selain dengan alasan
tidak menjadi anggota kegiatan juga
tidak terdapat aktivitas kegiatan tersebut
di sekitar lingkungan rumabh.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Total waktu Kkerja kegiatan
produktif wanita pengusaha adalah
3.536,67 jam/bulan atau 79%, pada
kegiatan reproduktif total waktu kerja
adalah 854,17 jam/bulan atau 19% dan
pada kegiatan sosial kemasyarakatan
total waktu kerja adalah 110,00
jam/bulan atau 2%, maka curahan
waktu kerja wanita pengusaha lebih
dominan pada kegiatan produktif, kedua
pada  kegiatan  reproduktif  dan
selanjutnya kegiatan sosial
kemasyarakatan. Berdasarkan standar
jam Kkerja normal terdapat 3 orang
(21%) wanita pengusaha yang memiliki



jam Kerja sesuai standar, sedangkan 11
orang (79%) wanita  pengusaha
memiliki jam Kkerja melebihi standar
jam kerja normal.

Saran

Berdasarkan hasil analisis dan
kesimpulan, peneliti merekomendasikan
saran  bahwa  sebaiknya  wanita
pengusaha pada waktu kerja produktif
khususnya agar kegiatan pemasaran
tidak terlalu lama dilakukan
pengemasan produk yang baik dan rapi
agar dapat dipasarkan ke luar daerah
atau dapat dititipkan pada kios-kios,
sehingga memiliki waktu luang agar
dapat melakukan kegiatan reproduktif
dan sosial kemasyarakatan.
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